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         Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diuraikan kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil isolasi jamur endofit dari pakis pohon (C. contaminans) diperoleh 19 jamur, dan hasil karakterisasi 4 jamur terpilih yaitu Paecilomyces subglobosus CBK3, Penicillium citrinum CDK1, dan 2 spesies identik yaitu Aspergillus terreus CDK4 serta Aspergillus terreus CAK2. 
2. Ekstrak etil asetat Paecilomyces subglobosus CBK3 menunjukkan aktifitas antibakteri kategori sangat kuat terhadap MRSA. Sedangan fraksi DCM menunjukkan aktifitas antibakteri paling potensial dengan kategori kuat terhadap MRSA.
3. Hasil isolasi senyawa bioaktif P. subglobosus CBK3 diperoleh 3 senyawa  O-methylcorypalline (OMC) dan phenylglioxylic acid (PGA) yaitu golongan alkaloid isoquinolin dan turunan fenil asetat, dianalisis dengan LC-MS/MS, serta senyawa baru O-(4-aminophenethyl) S-methyl carbonothioate (OAPC) turunan anillin-carbonothioate, dari elusidasi struktur dengan NMR 1D dan 2D.
4. Senyawa OMC dan OAPC tidak menunjukkan aktivitas antibakteri yang signifikan terhadap MRSA. Sedangkan untuk aktifitas sitotoksik OMC dan OAPC terhadap MCF-7 menghasilkan efek sitotoksik dengan kategori lemah dengan IC50 masing-masing yaitu 435,512 µg/mL dan 416,869 µg/mL.
5. Analisis in silico senyawa OAPC dan OMC menunjukkan  afinitas yang menguntungkan terhadap reseptor ER-α, dan OMC menunjukkan afinitas pengikatan yang lebih baik terhadap protein target ACE.
6. Prediksi ADMET senyawa OAPC menunjukkan penyerapan usus yang baik (90,44%) tetapi permeabilitas kulit yang buruk dan distribusi jaringan yang terbatas. OAPC kecil kemungkinannya melewati sawar darah-otak (BBB) ​​atau memengaruhi sistem saraf pusat (SSP), tetapi dapat menghambat CYP1A2 dan memiliki klirens sistemik yang rendah. Profil toksisitas menunjukkan potensi hepatotoksisitas dan mutagenisitas. Sedangkan hasil prediksi ADME senyawa OMC memiliki profil farmakokinetik yang lebih baik daripada PGA. 
[bookmark: _Toc221712967]Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat saran sebagai berikut: 
1. OAPC menunjukkan potensi sebagai senyawa antikanker yang menargetkan ER-α, sehingga memerlukan optimasi dan evaluasi toksikologi lebih lanjut. 
2. Karakteristik dan evaluasi aktifitas lanjutan secara in vitro dan in vivo untuk mengetahui potensi OMC sebagai senyawa yang menjanjikan untuk mengembangkan agen antihipertensi baru yang berasal dari endofit jamur.
3. [bookmark: _GoBack]Mengetahui efek hormesis dari OMC yang mempengaruhi aktifitas antikanker senyawa alkaloid isoquinolin ini.
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    BAB VII   KESIMPULAN DAN SARAN     6.1   Kesimpulan              Berdasarkan  hasil  penelitian yang telah di lakukan,  dapat diuraikan   kesimpulan  sebagai berikut:   1.   Hasil i solasi   jamur endofit dari pakis pohon ( C. contaminans ) diperoleh  19  jamur,  dan hasil karakterisasi 4 jamur   terpilih   yaitu  Paecilomyces subglobosus   CBK3,  Penicillium citrinum  CDK1,  dan 2 spesies  identik  yaitu  Aspergillus  terreus  CDK4 serta   Aspergillus terreus   CAK2.    2.   Ekstrak etil asetat  Paecilomyces subglobosus   CBK3 menunjukkan aktifitas  antibakteri  kategori sangat kuat  terhadap MRSA .  Sedangan  fraksi DCM   menunjukkan aktifitas antibakteri paling potensial   dengan  kategori kuat  terhadap  MRSA .   3.   Hasil isolasi senyawa  bioaktif  P. subglobosus   CBK3 diperoleh  3 senyawa    O - methylcorypalline   ( OMC)  dan  phenylglioxylic acid   ( PGA) yaitu golongan  alkaloid isoquinolin dan turunan fenil asetat , dianalisis dengan LC - MS/MS, serta  se nyawa baru   O - (4 - aminophenethyl) S - methyl carbonothioate   ( OAPC)  turunan  anillin - carbonothioate , dari elusidasi struktur dengan NMR 1D dan 2D .   4.   S enyawa   OMC dan OAPC   tidak menunjukkan aktivitas antibakteri  yang  signifikan   terhadap   MRSA .  Sedangkan   untuk aktifitas sitotoksik   OMC dan 

